
BIJAK CARI AKAR MASALAH.  

 

Mungkin kamu pernah mengalami kondisi ini : terperosok pada masalah yang sama secara berulang-

ulang, tanpa ada progres (kemajuan). 

 

Seorang muslim semestinya tidak begitu. Rasulullah saw bersabda : "Seorang Mukmin itu tidak jatuh 

dalam lubang yang sama sebanyak dua kali" (HR. Bukhari-Muslim). 

 

Misalnya, setiap pagi ketika mau berangkat kerja kamu selalu mencari-cari kunci motor terlebih 

dahulu. Setiap kamu mengambil dompet di tas selalu mencari-cari sampai kesel. Membayar di 

gerbang tol seringkali kartu tolnya habis. Setiap berjanji dengan orang lain kamu sering terlambat. 

Setiap bertengkar dengan pasangan selalu pada tema yang sama. Bahkan keinginan untuk sholat 

tahajjud menjadi sulit karena selalu ketiduran. Masih banyak lagi contoh masalah besar dan kecil 

lainnya yang berulang-ulang terjadi tanpa ada perbaikan yang signifikan.  

 

Rasanya kesal bin jengkel bila sering terjebak pada masalah yang sama. Seperti taubat yang tak 

sungguh-sungguh. Membuat kita terlihat bodoh, bahkan merasa gagal. Juga bisa merusak hubungan 

dengan orang lain 

 

Solusinya bagaimana? 

 

Cari AKAR MASALAH yang sesungguhnya. Lalu TENTUKAN SOLUSINYA.  

 

Misalnya, jika kamu selalu mencari kunci motor setiap ingin berangkat kerja, maka akar masalahnya 

adalah kebiasaan kamu yang meletakkan kunci motor sembarangan. Solusinya adalah miliki tempat 

khusus untuk menyimpan kunci motor.  

 

Jika selalu bertengkar dengan pasangan pada masalah yang sama, mungkin akar masalahnya 

penjelasan yang tidak tuntas, sehingga solusinya komunikasi terbuka dan tuntas. 

 

Temukan akar masalah, lalu cari solusinya. Setelah itu DISIPLIN  dengan solusi yang sudah dipilih. 

Insya Allah dengan itu kamu  menjadi lebih bijak. Tidak terjebak pada masalah yang sama secara 

berulang-ulang. 

 

✍ Ust. Satria Hadi Lubis 


